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Abstrak

Penelitian ini menganalisis secara kritis konseptualisasi dan implementasi kreativitas dalam
pembelajaran sejarah abad ke-21 di bawah kerangka Kurikulum Merdeka. Menggunakan
pendekatan kualitatif studi kasus dengan perspektif sosio-konstruktivisme, data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, lalu diolah dengan teknik analisis tematik
Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas dalam sejarah merupakan
proses sosial yang dimediasi oleh desain pedagogis, karakteristik siswa, dan kendala struktural.
Ditemukan pula ketegangan antara kebijakan kurikulum dengan realitas kelas. Kebaruan
penelitian ini adalah pengembangan konsep “literasi kreatif historis”, yang merekonstruksi
kreativitas sebagai proses interpretatif berbasis berpikir historis, bukan sekadar keterampilan
generik. Konsep ini berhasil menjembatani kesenjangan antara keterampilan abad ke-21 dengan
karakteristik epistemologis pembelajaran sejarah.

Kata Kunci: kreativitas, pembelajaran sejarah, sosio-konstruktivisme, Kurikulum Merdeka,
berpikir historis

Abstract

This study critically analyzes the conceptualization and implementation of creativity in 21st-
century history education under the Kurikulum Merdeka framework. Employing a qualitative case
study with a socio-constructivist perspective, data were gathered via interviews, observations, and
document analysis, then processed using Miles and Huberman’s thematic analysis. The results
indicate that creativity in history is a socially mediated process shaped by pedagogical design,
student characteristics, and structural constraints. Furthermore, a tension exists between
curriculum policy and classroom reality. The study’s novelty lies in the development of "historical
creative literacy," which reconstructs creativity as an interpretive process rooted in historical
thinking rather than a generic skill. This concept effectively bridges the gap between 21st-century
skill requirements and the epistemological characteristics of history learning.

Keywords: creativity, history education, social constructivism, the Merdeka Curriculum,

historical thinking

PENDAHULUAN terhadap dinamika perubahan
(Hendriani et al., 2020). Dalam konteks

Perkembangan global abad ke-21 ini,  kreativitas,  berpikir  kritis,
telah mendorong transformasi paradigma kolaborasi, dan komunikasi (4C)
pendidikan dari  orientasi transmisi menjadi fondasi utama pembelajaran
pengetahuan menuju  pengembangan modern (Trilling & Fadel, 2009;
kompetensi kompleks yang adaptif Zubaidah, 2016). Kreativitas,
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khususnya, tidak lagi dipahami sebagai
kemampuan tambahan yang Dbersifat
perifer, melainkan sebagai kapasitas
esensial yang memungkinkan individu
untuk  berinovasi, beradaptasi, dan
memecahkan masalah dalam situasi yang
tidak pasti (Runco & Jaeger, 2012).
Dengan demikian, pendidikan tidak hanya
dituntut menghasilkan individu yang
mengetahui, tetapi juga individu yang
mampu mencipta dan merekonstruksi
pengetahuan secara kontekstual.

Jenjang Sekolah Menengah Atas
(SMA) menjadi fase strategis dalam
penguatan keterampilan abad ke-21,
mengingat pada tahap ini peserta didik
berada pada perkembangan kognitif yang
memungkinkan eksplorasi berpikir abstrak
dan reflektif (Ramadhan et al., 2025).
Implementasi keterampilan 4C dalam
pembelajaran di tingkat SMA menjadi
krusial, termasuk dalam mata pelajaran
sejarah yang memiliki potensi besar untuk
mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat  tinggi.  Studi  sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah
tidak hanya berfungsi sebagai transmisi
fakta masa lalu, tetapi juga sebagai
wahana pembentukan kesadaran historis
dan kemampuan interpretatif (Seixas &
Morton, 2013; Hasan, 2019).

Dalam konteks Indonesia,
Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons
terhadap tuntutan global tersebut dengan
menempatkan kreativitas sebagai bagian
integral dari profil pelajar. Kurikulum ini
menekankan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, diferensiasi pembelajaran,
serta penguatan kompetensi abad ke-21
melalui pendekatan pembelajaran
mendalam (Kemendikbudristek, 2022).
Namun demikian, terdapat indikasi bahwa
implementasi kreativitas dalam praktik
pembelajaran masih menghadapi berbagai
kendala

struktural dan  pedagogis,

khususnya dalam mata pelajaran sejarah
yang secara tradisional cenderung
berorientasi pada hafalan dan reproduksi
informasi (Smith & Niemi, 2001; Tosh,
2015; Lim & Lim, 2020).

Kreativitas dalam pembelajaran
tidak dapat dipisahkan dari konteks
sosial dan budaya di mana proses belajar
berlangsung. Perspektif sosio-
konstruktivisme menegaskan bahwa
pengetahuan dan kreativitas terbentuk
melalui interaksi sosial, dialog, dan
scaffolding (Vygotsky, 1978). Dalam
kerangka ini, kreativitas tidak hanya
merupakan produk individual, tetapi
merupakan hasil dari proses negosiasi
makna yang terjadi dalam lingkungan

belajar. Kreativitas dapat
dioperasionalkan  melalui  indikator
seperti kelancaran berpikir (fluency),
keluwesan  (flexibility), orisinalitas

(originality), dan elaborasi (elaboration)
(Torrance, 1974), yang seluruhnya
berkembang melalui pengalaman belajar
yang kontekstual dan interaktif.

Di sisi lain, pembelajaran sejarah

modern menekankan pentingnya
kemampuan berpikir historis, yang
meliputi analisis sumber,
kontekstualisasi, interpretasi

multiperspektif, serta konstruksi narasi
berbasis bukti (Wineburg, 2001; Seixas
& Morton, 2013). Dalam konteks ini,
kreativitas memiliki peran sentral,
karena memungkinkan siswa untuk
mereinterpretasi ~ peristiwa  sejarah,
membangun narasi alternatif, serta
menghubungkan masa lalu dengan
realitas kontemporer secara reflektif.
Dengan demikian, kreativitas dalam
pembelajaran  sejarah  seharusnya
dipahami sebagai proses interpretatif
yang berakar pada epistemologi disiplin
sejarah (Sudarto et al., 2024; Rivaldi &
Benhar, 2025).
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Kajian empiris mengenai kreativitas
dalam pembelajaran sejarah  masih
menunjukkan  sejumlah
mendasar. Pertama, kreativitas cenderung
diposisikan sebagai kompetensi generik
yang tidak terintegrasi dengan

keterbatasan

karakteristik epistemologis disiplin ilmu.
Kedua, sebagian besar penelitian masih
bersifat deskriptif dan belum memberikan
penjelasan memadai
mengenai bagaimana kreativitas terbentuk
sebagai proses kognitif dan sosial dalam
praktik pembelajaran. Ketiga, masih
minim  kajian  yang mengkritisi
kesenjangan antara tuntutan kebijakan

teoretis  yang

pendidikan dan realitas implementasi di
kelas,  khususnya konteks
Kurikulum Merdeka.

Temuan empiris juga menunjukkan
bahwa tingkat kreativitas siswa masih
relatif rendah. Penelitian oleh Aliftika,
Purwanto, dan Utami (2020) menunjukkan
bahwa lebih dari setengah siswa berada
pada kategori di bawah standar dalam

dalam

aspek kreativitas, meskipun pembelajaran
telah menggunakan pendekatan berbasis
proyek. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan model pembelajaran inovatif
belum secara otomatis menghasilkan

peningkatan kreativitas, sehingga
diperlukan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai mekanisme

pembentukan kreativitas dalam proses
pembelajaran.

Akibat dari keterbatasan tersebut,
kreativitas dalam pembelajaran sejarah
sering direduksi menjadi aktivitas teknis
atau produk semata, seperti pembuatan
poster atau presentasi, tanpa menyentuh
dimensi interpretatif yang menjadi inti dari
berpikir historis (Maharani Adillah, 2026).
Padahal, dalam perspektif epistemologis,
pembelajaran sejarah
kemampuan untuk mengonstruksi makna
berdasarkan  bukti, bukan

menuntut

sekadar

mereproduksi informasi (Wineburg,
2001). Dengan demikian, terdapat
ketidaksesuaian =~ mendasar  antara

konstruksi konseptual kreativitas dalam
kebijakan pendidikan dengan praktik
pembelajaran di kelas.
Berlandaskan kesenjangan
tersebut, penelitian bertujuan tidak
hanya mendeskripsikan praktik
pembelajaran, tetapi juga
merekonstruksi  secara  konseptual
bagaimana  kreativitas  seharusnya
dipahami dalam pembelajaran sejarah.
Secara  khusus, penelitian ni
mengajukan konsep literasi kreatif
historis (historical creative literacy),
yaitu kemampuan untuk mengonstruksi
pemahaman sejarah secara kreatif, kritis,
dan  kontekstual —melalui  proses
interpretasi berbasis bukti. Konsep ini
berupaya menjembatani keterampilan
umum abad ke-21 dengan karakteristik
epistemologis pembelajaran sejarah.
Dengan demikian, penelitian ini
melampaui pendekatan konvensional
yang memandang kreativitas sebagai
output pedagogis, dengan
mengkonseptualisasikannya sebagai
praktik epistemologis yang dimediasi
secara  sosial.  Melalui integrasi
perspektif sosio-konstruktivisme dan
berpikir historis, penelitian ini tidak
hanya mengisi kekosongan teoretis
dalam literatur, tetapi juga memberikan
kontribusi dalam memahami dinamika
relasi antara kebijakan kurikulum,
praktik pedagogis, dan konstruksi
kreativitas dalam pembelajaran sejarah.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus untuk mengkaji secara
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mendalam dinamika  pembentukan
kreativitas dalam pembelajaran sejarah
pada konteks implementasi Kurikulum
Merdeka. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan  eksplorasi  fenomena
secara holistik dan kontekstual, terutama
dalam memahami relasi kompleks antara
praktik pedagogis, interaksi sosial, dan
struktur institusional (Yin, 2018). Lokasi
penelitian ditetapkan di SMA Negeri 2
Wonogiri sebagai kasus representatif yang

mengadopsi kebijakan kurikulum tersebut.

Dengan  demikian, penelitian  ini
berorientasi pada analytical
generalization  untuk  pengembangan

pemahaman teoretis, bukan generalisasi
statistik.

Subjek penelitian dipilih secara
purposive, melibatkan guru sejarah, siswa,
dan wakil kepala sekolah bidang
kurikulum sebagai aktor kunci dalam
proses  implementasi  pembelajaran.
Strategi ini memungkinkan penggalian
data yang kaya dan relevan terkait praktik,
pengalaman, dan persepsi mengenai
kreativitas dalam pembelajaran (Patton,
2015). Data  dikumpulkan
wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen (modul
ajar dan hasil karya siswa), sehingga

melalui

memberikan triangulasi perspektif antara
praktik, narasi, dan artefak pembelajaran
(Creswell & Poth, 2018).

Analisis data dilakukan secara
tematik dengan mengacu pada model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldana
(2014), yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Proses analisis dikembangkan secara
interpretatif melalui tahapan pengkodean
(open, axial, dan selective coding) untuk
mengidentifikasi  pola  dan  relasi
konseptual dalam data (Saldana, 2016).
Dengan demikian, analisis tidak berhenti
pada deskripsi, tetapi diarahkan pada

konstruksi pemaknaan teoretis mengenai
bagaimana kreativitas terbentuk sebagai
proses sosial-kognitif
pembelajaran sejarah.
Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan metode, member

dalam

checking, serta refleksivitas peneliti.
Triangulasi digunakan untuk
memastikan konsistensi temuan antar
sumber data (Denzin, 2012), sementara
member checking dilakukan untuk

memvalidasi interpretasi peneliti
terhadap pengalaman partisipan.
Refleksivitas peneliti juga menjadi
bagian  penting dalam  menjaga

transparansi dan meminimalkan bias
interpretatif. Dengan kerangka ini,
metodologi  penelitian tidak hanya
menghasilkan deskripsi empiris, tetapi
juga mendukung pengembangan analisis
konseptual yang lebih mendalam dan
kredibel.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kreativitas dalam pembelajaran
sejarah terbentuk melalui interaksi
kompleks antara desain pedagogis,
praktik kelas, dan kondisi struktural.

Analisis tematik menghasilkan beberapa

pola utama yang mencerminkan

bagaimana kreativitas dipahami,
dinegosiasikan, dan dibatasi dalam

praktik pembelajaran di SMA Negeri 2

Wonogiri.

1. Perencanaan Guru Sejarah
terhadap Pembelajaran Abad ke-
21 pada Aspek Kreativitas

Kreativitas memiliki pengertian
ada yang
menyebutkan kreativitas sebagai suatu

yang bermacam-macam,
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sikap ataupun perilaku maupun tindakan,
namun ada juga yang mendefinisikan
kreativitas sebagai suatu cara berpikir
semata. Mc. Pherson dalam Hubeis
menyatakan bahwa kreativitas adalah
menghubungkan dan merangkai ulang
pengetahuan di dalam pikiran manusia
yang membiarkan dirinya untuk berpikir
secara lebih bebas dalam membangkitkan
hal-hal baru, atau menghasilkan gagasan
yang mengejutkan pihak lain dalam
menghasilkan hal yang bermanfaat.
Pengertian lainnya adalah kreativitas
merupakan penyatuan pengetahuan dari
berbagai bidang pengalaman berlainan
untuk menghasilkan ide-ide yang lebih
baik.

Penerapan pembelajaran sejarah
abad ke-21 tentang aspek kreativitas akan
terstruktur apabila memiliki tujuan dan
langkah-langkah yang baik. Pembuatan

perangkat perencanaan pembelajaran
merupakan  kegiatan yang  paling
fundamental untuuk dilakukan oleh

seorang guru sejarah untuk menentukan
apakah pembelajaran tersebut berhasil
atau  tidak.  Melalui  perencanaan
pembelajaran ini, pembelajaran sejarah
dapat dilihat kemana tujuan pembelajaran
dan dapat digunakan untuk mengarahkan
pembelajaran sejarah yang berbasis pada
aspek kreativitas didalamnya. Penyusunan
perencanaan pembelajaran pada intinya
adalah langkah-langkah yang disiapkan
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.

Pemenuhan dari penerapan dimensi
profil lulusan salah satunya adalah
kreativitas, akan dikembalikan kepada
masing-masing guru mata pelajaran mas.
Ada mata pelajaran yang mungkin agak
susah dan juga memiliki effort berlebih
apabila menerapkan kesemuanya. Jika
dalam mata pelajaran yang saya ampu
misalnya, di Bahasa Inggris akan mudah

dalam menerapkan profil creativity
dimana saya menerapkan pembuatan
dan juga peragaan dialog dalam Bahasa
Inggris yang membutuhkan kreativitas
dalam  pengembangan  pemilihan
katanya karena dilakukan secara
spontan. Dari pihak kurikulum sendiri
juga menekankan bahwa ada beberapa
aspek yang menjadi wajib salah satunya
adalah profil lulusan yang memiliki
pemikiran kreatif (Wawancara 28
Agustus 2025 dengan Ibu Heny selaku
Wakasek Bidang Kurikulum).

Secara garis besar perencanaan
pembelajaran sejarah abad ke-21 pada
Aspek Kreativitas di SMA Negeri 2
Wonogiri sebagai berikut:

a. Kurikulum diterapkan merupakan
Kurikulum Merdeka yang berlaku
sejak tahun 2022/2023, dengan
terkini pada tahun ini
menggunakan pendekatan
pembelajaran mendalam.

b. Pada perencanaan pembelajaran
yang disusun oleh guru sejarah,
sudah mengintergrasikan
pembelajaran sejarah abad ke-21
pada aspek kreativitas. Pada tahap
ini guru memberikan bagian
dimana menerapkan kreativitas
dalam pembelajaran sejarah dan
mengarahkan siswa untuk terlibat
secara langsung dalam
implementasi kreativitas dalam
pembelajaran sejarah.

SMA Negeri 2 Wonogiri sendiri
merupakan  sekolah  yang  telah
menerapkan Kurikulum Merdeka sejak
tahun 2022/2023. Adanya Kurikulum
Merdeka yang diterapkan sifatnya yaitu
kemandirian dengan artian sekolah tidak
bergantung pada pendanaan yang
dilakukan  dalam skala nasional.
Meskipun demikian, pada konsep dan

proses pelaksanaanya, tetap
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menjalankan Kurikulum Merdeka pada
proses pembelajaran sesuai dengan unsur
atau sistem yang ada pada Kurikulum
Merdeka, seperti halnys penerapan
pembelajaran mendalam dengan
komponen dan pendekatan baru yang
harus diterapkan pada saat pembelajaran
(Wawancara dengan Ibu Yunita pada
Jum’at 28 Agustus 2025).

2. Implementasi dan Strategi
Pembelajaran Sejarah Abad ke-21
tentang Creativity di SMA Negeri 2
Wonogiri

Pada mata pelajaran sejarah di SMA

Negeri 2 Wonogiri pada dasarnya telah

memiliki  dasar untuk  menerapkan

kreativitas dalam pembelajaran sejarah
abad ke-21 saat proses belajar mengajar.

Penerapan pembelajaran sejarah abad ke-

21 tentang kreativitas ini dapat terbagi

pada beberapa tahapan meliputi tahap

pelaksanaan pemetaan kebutuhan belajar
siswa, penerapan pembelajaran sejarah
abad ke-21 pada aspek kreativitas, serta
evaluasi  pelaksanaan  pembelajaran
sejarah abad ke-21 pada aspek kreativitas.

Proses paling awal pada penerapan
pembelajaran sejarah abad ke-21 tentang
aspek  kreativitas  adalah  dengan
memetakan kebutuhan belajar siswa untuk
mengetahui kondisi siswa dalam proses
belajar nantinya. Pada hasil observasi
menunjukkan bahwa pemetaan kebutuhan
belajar siswa dilakukan oleh guru BK
dengan sarana yaitu tes diagnostik non
kognitif yang dibuktikan dengan dokumen
hasil pemetaan kebutuhan siswa yang
terdapat pada bagian lampiran. Pemetaan
kebutuhan belajar yang dilakukan oleh
pihak BK biasanya berkolaborasi dengan
pihak luar dimana ini nanti akan sangat
menunjang treatment terhadap siswa
untuk meningkatkan tingkat berpikir
kreatif siswa di SMA Negeri 2 Wonogiri.

Kreativitas siswa akan lebih
banyak terpacu apabila guru memiliki
data awal kabutuhan belajar mereka
secara pribadi. Oleh sebab itu, sebelum
menerapkan aspek kretavitas dalam
pembelajaran sejarah, guru sejarah
dalam memetaan kebutuhan belajar
siswa biasanya akan berkolaborasi dan
berkoordinasi dengan BK (Bimbingan
Konseling) untuk menentukan
karakteristik siswanya saat pembeljaran
secara menyeluruh. Tujuannya adalah
agar guru khususnya guru sejarah tidak
menebak kebutuhan belajar setiap
siswanya (Wawancara pada 20
September 2025 dengan Ibu Yunita).
Dengan demikian guru BK harus
memiliki jalinan kerja sama yang baik
kepada guru-guru mata pelajaran untuk
menyampaikan informasi pemetaan
belajar siswa tersebut.

Kebutuhan belajar siswa yang
telah dipetakan oleh guru BK pada
dasarnya akan sangat membantu guru
sejarah dala mengetahui bagaimana
kebutuhan belajar maupun background
yang dimiliki oleh siswa sebelum
pembelajaran dimulai. Hasil dari adanya
pemetaan kebutuhan belajar siswa
tersebut setelahnya digunakan oleh guru
sejarah sebagai pedoman dalam memilih
strategi pembelajaran dengan didasari
oleh seberapa banyak siswa suatu kelas
memiliki  gaya  belajar
kecenderungan yang sama. Dengan
demikian, guru harus lebih aktiif dalam
berkolaborasi dengan BK dan melihat
secara  langsung  kebutuhan  dan
kecenderungan  belajar
Dikarenakan hal ini merupakan salah
satu poin pendukung yang nantinya
dapat memudahkan guru memasukan
beberapa aspek dimensi profil lulusan
termasuk  kreativitas di  dalam
pembelajaran

maupun

muridnya.

sejarah  (Wawancara
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dengan Ibu Ambar pada 03 Oktober 2025).
Kolaborasi yang dilakukan oleh
guru BK dan guru mata pelajaran sejarah
pada intinya akan menciptakan lingkungan
belajar yang mampu mengakomodasi
kebutuhan  belajar  siswa secara
keseluruhan. Kolaborasi yang dilakukan
oleh guru sejarah dan pihak dari BK juga
pada dasarnya tidak bersifat saling
bergantung, guru sejarah yang memiliki
kewenangan langsung dalam mengajar
juga harus memastikan data dari BK
dengan beberapa metode. Guru biasanya
menggunakan asesmen kognitif berupa
pre-test dan post-test untuk memahami
materi pembelajaran di kelas, dengan
demikian pada beberapa kelas mungkin
saja bisa terdapat perbedaan aspek
pembelajaran ~ abad  ke-21 yang
diaplikasikan (Wawancara pada 20
September 2025 dengan Ibu Yunita).

Hasil observasi pada tanggal 3
Oktober 2025 di kelas XI 6 juga
menunjukan secara nyata pemetaan
kebutuhan  belajar  siswa  dengan
menggunakan tes diagnostik kognitif. Tes
diagnostik kognitif ini ditujukan untuk
menegtahui sejauh mana kesiapan belajar
siswa pada materi yang akan dipelajarinya.
Guru sejarah akan memberikan pertanyaan
pemantik untuk menyiapkan siswa pada
materi baru yang nantinya akan
memerikan ruang kepada siswa untuk
berpendapat dan menghubungkan secara
kontekstual apa yang dipelajarinya
dirumah. Hal ini juga akan mendorong
tingkat berpikir kritis maupun kreatif
siswa yang nantinya akan memudahkan
guru dalam memetakan kebutuhan belajar
secara langsung.

Hasil Implementasi dan Strategi
Pembelajaran Sejarah Abad ke-21 Tentang
Creativity Di SMA Negeri 2 Wonogiri.

a. Pemetaan Kebutuhan Siswa

1) Pada tahap pemetaan kebutuhan

belajar siswa, guru melakukan
asesmen diagnostik kognitif dan
asesmen diagnostik non-kognitif.
Pemetaan kebutuhan belajar ini
bertujuan untuk  menentukan
dalam tahap mana kreativitas
dalam  pembelajaran  sejarah
diaplikasikan ke siswa. Dalam
asesmen  non-kognitif,  guru
sejarah juga berkolaborasi dengan
BK untuk mengukur kebutuhan
belajar siswa.

2) Guru sejarah melakukan

penyusunan perencanaan
pembelajaran sesuai dengan apa
yang didapat dari asesmen
diagnostik. Sehingga dalam proses
pembelajaran sejarah guru dapat
menentuka sejauh mana tingkatan
dimensi profil lulusan dalam
pembelajaran mendalam dapat

diterapkan.

b. Penerapan Pembelajaran Sejarah
Abad ke-21 pada Aspek Kreativitas
1) Guru mencoba mendorong dan

memfasilitasi siswa untuk berpikir
kreatif =~ dalam  pembelajaran
sejarah.  Diantaranya  adalah
adanya penugasan yang menuntut
siswa melihat suatu peristiwa
sejarah dari sudut pandang yang
berbeda dan dituangkan dalam
bentuk sederhana. Guru
memberikan keleluasaan kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan
kesiapan belajar, minat belajar,
dan gaya belajar dari awal hingga
akhir pembelajaran berlangsung.

2) Ditemukan kesenjangan dalam

lingkungan belajar siswa, yang hal
tersebut dapat memperlambat
adanya proses kreativitas.
Kesenjangan ini berupa
lingkungan belajar yang belum
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saling memotivasi antara siswa satu
sama lain untuk berfikir dari sudut

pandang yang Dberbeda dalam
menginterpretasikan peristiwa
sejarah.

c. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran
Sejarah Abad ke-21 pada Aspek
Kreativitas
1) Guru telah menerapkan evaluasi

sesuai dengan prinsip pembelajaran
mendalam, yaitu melalui asesmen
diagnostik, asesmen formatif, dan
asesmen sumatif. Dalam asesmen
tersebut guru memasukkan aspek
kreativitas mulai dari asesmen awal
pembelajaran hingga pembelajaran
sejarah berakhir.

2) Dalam melakukan penilaian guru
sejarah memberikan ruang kepada
siswa untuk mengekspresikan hasil
pemahamannya dan disesuaikan
dengan konsep berpikir kreatif, yang
memandang sebuah peristiwa secara
divergen. Guru berusaha untuk
bersikap objektif dalam melakukan
asesmen  agar tidak  terjadi
kecemburuan diantara siswa.

Secara garis besar maka dapat dilihat
bahwa guru sejarah di SMA Negeri 2
Wonogiri melakukan pemetaan kebutuhan
belajar siswa dengan menggunakan
asesmen diagnostik non-kognitif dan
asesmen diagnostik kognitif. Meskipun
dalam pelaksanaanya masih terdapat
beberapa catatan yaitu guru belum
melakukan asesmen diagnostik non-
kognitif secara mandiri, akan tetapi masih
memerlukan bantuan langsung dari pihak
BK untuk mengetahui karakteristik
siswanya. Muara dari beberapa hal yang
dilakukan guru tersebut juga menunjukan
bahwa dimensi profil lulusan khususnya
kreativitas tidak boleh hanya ada pada
lembar perencanaan pembelajaran saja,
akan tetapi harus direncanakan dan

dianalisis serta diaplikasikan secara
komprehensif di dalam pembelajaran
sejarah.

3. Hambatan dalam Pembelajaran
Sejarah Abad Ke-21 Tentang
Creativity di SMA Negeri 2
Wonogiri

Berikut
mengenai kesulitan yang dihadapi guru
saat menerapkan pembelajaran sejarah
abad ke-21 pada aspek kreativitas :

a. Keterbatasan waktu yang dimiliki
oleh guru untuk menerapkan
pembelajaran sejarah abad ke-21
pada aspek kreativitas

Kendala pertama yang dihadapi
guru jika ingin mengaplikasikan
pembelajaran sejarah abad ke-21

disajikan  deskripsi

pada aspek kreativitas  secara
komprehensif adalah adanya
keterbatasan waktu dalam

pelaksanaanya. Karena pada dasarnya
pembelajaran kreatif yang
komprehensif memerlukan persiapan
yang cukup lama baik dalam proses
perencanaan hingga praktik dalam
pembelajaran. Padahal disisi lain
guru dituntut untuk memicu daya
berpikir ~ kreatif = siswa  agar
pembelajaran sejarah tidak dipandang
membosankan (Wawancara pada 28
Agustus 2025 dengan Ibu Yunita).
Keterbatasan ~ waktu  yang
dimiliki guru dalam menerapkan
pembelajaran sejarah yang berfokus
pada aspek kreativitas menyebabkan
penerapannya tidak dapat berjalan

dengan  maksimal.  Diantaranya
adalah kendala pada percobaan guru
untuk menggunakan metode

penugasan drama, guru terkendala
dalam banyaknya persiapan yang
harus dilakukan walaupun pada
dasarnya guru tidak menuntut adanya
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banyak pernak pernik kostum yang
dibuat akan tetapi inovasi dari siswa
untuk tampil dengan kondisi terbaik
menyebabkan waktu yang digunakan
sangat minim (Wawancara dengan Ibu
Yunita pada tanggal 28 Agustus 2025).

Penyesuaian apa saja dimensi
profil lulusan yang tercantum dalam
perencanaan  pembelajaran  (salah
satunya adalah kreativitas) dengan
kondisi rill yang terjadi pada dasarnya
memerlukan waktu yang relatif panjang
dan lama. Selain itu, dimensi profil
lulusan  yang  terdapat  dalam
perencanaan pembelajaran mendalam
yang jumlahnya tidak hanya satu
menyebabkan guru harus memiliki
kemempuan untuk mengakomodasi
keseluruhannya dalam jangka minimal
satu bab pembelajaran sejarah. Dengan
demikian dari hasil wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa hambatan
penerapan pembelajaran sejarah abad
ke-21 pada aspek kreativitas adalah
guru tidak memiliki waktu yang cukup
panjang untuk memaksimalkan aspek
kreativitas ini untuk diterapkan secara
menyeluruh pada pembelajaran sejarah.
Di samping itu guru masih memiliki
kewajiban untuk menyampaikan materi
sejarah kepada siswanya yang hal
tersebut pastinya sudah banyak menyita
waktu selama pembelajaran sejarah.
. Kesulitan dalam memahami
karakteristik siswa

Pembelajaran sejarah abad ke-21
dengan konsen 4C yang sangat detail,
mengharuskan guru untuk mengetahui
karakteristik  setiap  siswa  yang
diampunya. Sehingga dalam
penerapannya mengidentifiasi tingkat
kreativitas siswa menjadi salah satu
kesulitan yang dialami guru sejarah di
SMA Negeri 2 Wonogiri. Terkadang
meskipun guru sudah  berusaha
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memantik siswa untuk mengeluarkan
ide-ide kreatifnya dengan pemberian
materi, tugas dan pembelajaran
sejarah yang menarik, namun hal
tersebut masih belum bisa sesuai
dengan apa yang diinginkan siswa.
Sehingga output yang dihasilkan
adalah pembelajaran sejarah yang
kreatif belum bisa tercapai maksimal
(Wawancara pada 03 Oktober 2025
dengan Ibu Yunita).

Pemahaman terkait dengan
karakteristik siswa menjadi hal yang
fundamental bagi penerapan
pembelajaran sejarah abad ke-21
pada aspek kreativitas. Karakteristik
siswa pada dasarnya mencakup pula
gaya belajar yang berbeda-beda,
meliputi audio, audio-visual, dan
kinestetik. Dengan adanya perbedaan
karakteristik siswa yang beragam
pula harus disesuaikan cara guru
dalam menyampaikan sebuah materi.
Untuk menekankan pembelajaran
sejarah yang kreatif, aspek ini sangat
penting karena setiap siswa memiliki
cara unik dan tersendiri dalam
mengekpresikan dan
mengembangkan ide. Misalnya siswa
yang lebih banyak dominan belajar
secara visual maka akan cenderung
kreatif jika diberikan tugas berupa
pembuatan infografis, poster sejarah,
atau peta digital. Sementara siswa
yang memiliki dominasi belajar
secara verbal akan lebih leluasa
mengekpresikan kreativitas melalui
presentasi naratif, pembuatan vidio,
atau menyusun cerita  sejarah
alternatif (Wawancara pada 03
Oktober dengan Ibu Ambar).

Secara  keseluruhan  dapat
dikatakan bahwa ada hubungan yang
erat antara pemahaman  guru

mengenai karakteristik setiap
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siswanya dengan keberhasilan
pembelajaran sejarah abad ke-21 pada
aspek  kreativitas.  Jika  dalam
pembelajaran  sejarah guru dapat
memahami  karakteristik  siswanya
maka semakin efektif pula guru dapat
merancang pembelajaran yang
menstimulasi kreativitas, baik melalui
pemilihan metode, media, bentuk
penugasan, maupun cara berinteraksi di
dalam kelas. Dengan demikian,
pengembangan kreativitas siswa dalam
pembelajaran sejarah bukan hanya hasil
dari metode yang tepat, tetapi juga dari
sejauh mana guru memahami dan

menghargai  keberagaman karakter
peserta didik.
. Minimnya pendanaan pada

penerapan pembelajaran sejarah
abad ke-21 pada aspek kreativitas

Penerapan pembelajaran sejarah
pada aspek kreativitas akan sangat
terbantu jika pembelajaran dilakukan
tidak hanya di dalam kelas. Akan tetapi
guru juga melakukan pembelajaran
sejarah kreatif dengan mengajak siswa
belajar di luar kelas seperti museum.
Akan tetapi dalam penerapannya,
menimbulkan hambatan tersendiri. Hal
ini lantaran untuk kegiatan spesifik
yang berkaitan dengan penerapan
pembelajaran sejarah yang berfokus
pada  kreativitas, tidak tersedia
dukungan dana yang bersifat khusus.
Oleh karena itu, beberapa inisiatif
pembelajaran kreatif yang dilakukan di
luar sekolah sering kali dilakukan
secara mandiri oleh guru atau melalui
dana yang bersumber dari internal
sekolah (Wawancara pada 03 Oktober
2025 dengan Ibu Yunita).

Bentuk pembelajaran sejarah
yang dapat memantik kreativitas siswa,
seperti pembuatan vidio, peta digital,
poster cetak, atau proyek berbasis

Putranto, A.B., & Djono. (2026). Kreativitas dalam Pembelajaran Sejarah Abadke-21 Studi Kasus di Sma
Negeri 2 Wonogiri. Jurnal Artefak, 13 (1), 99-116

teknologi membutuhkan beberapa
sarana seperti laptop ataupun aplikasi
berbayar lainnya untuk melakukan
desain (Fauzan et al, 2025).
Pembelajaran sejarah yang dilakukan
diluar kelas maka akan mendukung
siswa yang memiliki gaya belajar
kinestetik (Fauzan et al.,, 2025;
Aslikah et al., 2025; Sudarto et al.,
2026). Dengan hal tersebut maka
siswa akan lebih bisa
mengekspresikan  kreativitas yang
dimiliki dan menuangkan dalam
penugasan yang diberikan guru.
Keterbatasan dana menjadi kendala
apabila guru ingin mengoptimalkan
peran teknologi dan pengalaman
kontekstual siswa untuk menjadikan
kreativitas sebagai konsen utama
dalam pembelajarn sejarah.

d. Langkah Guru dalam Mengatasi
Hambatan Penerapan
Pembelajaran Sejarah Abad ke-21
pada Aspek Kreativitas

melakukan

pendekatan
langsung dengan siswa untuk
mengetahui ~ kebutuhan  dan
karakteristik belajarnya.

b. Guru sejarah didorong mengikuti

a. Guru sejarah
komunikasi dan

kegiatan pelatihan, workshop, dan
Training  (IHT)
mengenai penerapan pembelajaran

In House

sejarah abad ke-21 pada aspek
kreativitas.

c. Guru sejarah berupaya menjalin
kerjasama dengan pihak luar untuk
mendukung pembelajaran.

Kurikulum  merdeka  terkini
merupakan kurikulum yang
mengedepankan aspek terpenuhinya
keterampilan ~ Abad  ke-21  untuk
mempersiapkan siswa dalam
menghadapi kehidupan saat ini. Pada era

Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4.0 Internasional.


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Putranto, A.B., & Djono. (2026). Kreativitas dalam Pembelajaran Sejarah Abadke-21 Studi Kasus di Sma

Negeri 2 Wonogiri. Jurnal Artefak, 13 (1), 99-116

Abad ke-21, kurikulum hendaknya
memperhatikan kebutuhan siswa yang
berbeda, mendorong kreativitas,

kemampuan berpikir kritis, keterampilan
kolaborasi, pemecahan masalah, literasi
digital, dan kemampuan beradaptasi
dengan perubahan yang cepat di era saat
ini  (Maria Ulfa Lubis, 2023:692).
Kurikulum Merdeka menekankan pada
pengembangan keterampilan abad ke-21,
di mana siswa diajak untuk aktif dalam
mencari, mengelola, dan menggunakan
informasi serta bekerja sama dengan orang
lain dalam memecahkan masalah yang
kompleks (Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan, 2022).
Oleh karena itu, dalam hal penerapan
kurikulum merdeka di era Abad ke-21 ini,
peranan guru sangat penting dalam
pelaksanaan pembelajaran yang berfokus
pada aspek kreativitas.

Pendekatan yang digunakan dalam
Kurikulum Merdeka dilakukan dengan
pendekatan  pembelajaran  mendalam.
Dalam pendekatan ini guru diharuskan
menerapkan pembelajaran yang bertujuan
mencapai  kompetensi  global, yaitu
character, citizenship,  collaboration,
communication, creativity dan critical
thinking (Yuli Rahmawati, 2025:3).
Menurut Barron dalam (Chintia Inka
Nuriah, 2024:5) kreativitas dimaknai
sebagai kegiatan menghasilkan sesuatu
yang baru dan berbeda dari yang
sebelumnya. Pendidikan
kreativitas yang ada pada siswa memiliki
tujuan penting dari proses belajar yang
dapat membantu siswa dalam menemukan

Dalam

ide serta konsep berupa gagasan baru
untuk memecahkan permasalahan yang
dihadapinya.

Menurut  (Slameto, 2010:145),
menjelaskan bahwa pengertian kreativitas
berhubungan dengan penemuan sesuatu,
mengenai hal yang menghasilkan sesuatu

yang baru dengan menggunakan sesuatu
yang telah ada dengan melihat dari
perspektif yang lain. Sehingga dalam
pembelajaran kreativitas bukan hanya
datang dari siswa, guru didorong
memiliki daya kreativitas yang tinggi
pula untuk mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran. Pada dasarnya,
pembelajaran  sejarah abad  ke-21
merupakan pembelajaran yang
menitikberatkan pada keaktifan siswa
sehingga menggunakan pendekatan
student-centered learning.
Pembelajaran sejarah abad ke-21
bertujuan membantu siswa tidak hanya
memahami fakta dan peristiwa sejarah,
tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi,
kreativitas, agar siswa
mampu menafsirkan, menghubungkan,
dan mengkonstruksi makna sejarah

khususnya

secara mandiri. Oleh karena itu, guru
perlu memiliki pemahaman bahwa
setiap siswa memiliki karakteristik,
potensi, dan cara berekspresi yang
berbeda-beda dalam mengembangkan
kreativitasnya. Dengan pemahaman
tersebut, guru perlu merancang aktivitas
pembelajaran hingga proses evaluasi
yang mampu mengakomodasi
perbedaan kemampuan dan gaya belajar
siswa.

Hal ini selaras dengan pandangan
Marlina et al. (2019:680—681) yang
menegaskan bahwa pembelajaran yang
berpusat pada  siswa  bertujuan
membantu peserta didik mencapai
keberhasilan belajar sesuai dengan
kemampuannya. konteks
pembelajaran  sejarah abad ke-21,
keberhasilan belajar tidak hanya diukur
dari penguasaan materi, tetapi juga dari
kemampuan siswa dalam berpikir
kreatif, —menyampaikan ide, dan
menghasilkan  karya

Dalam

sejarah  yang
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bermakna. Dalam pelaksanaan
pembelajaran sejarah abad ke-21 yang
menekankan  kreativitas, guru perlu
melakukan pemetaan karakteristik dan
kebutuhan  belajar  siswa  sebelum
merancang proses pembelajaran. Setiap
siswa memiliki kesiapan berpikir yang
berbeda, minat yang beragam terhadap
materi sejarah, serta profil belajar yang
meliputi gaya belajar dan latar belakang
budaya. Unsur-unsur tersebut menjadi

faktor penting yang perlu diperhatikan

guru agar kreativitas siswa dapat
berkembang secara optimal (Pebriyanti,
2023:92).

Pemetaan  karakteristik  siswa

merupakan langkah awal yang perlu
dilakukan guru sebelum menerapkan
pembelajaran sejarah abad ke-21 pada
aspek kreativitas. Guru telah memahami
pentingnya pemetaan karakteristik siswa
sebagai dasar perencanaan pembelajaran.
Pada hakekatnya pembelajaran sejarah
abad ke-21 tidak hanya menekankan pada
kemampuan siswa saja, akan tetapi harus
menyeluruh proses  belajar
mengajar  (guru, siswa, perangkat

dalam

pembelajaran, penugasan) yang nantinya
saling bersinergi dalam membentuk apa
yang diinginkan pada dimensi profil
lulusan tidak terkecuali kreativitas. Karena
memang kreativitas dalam pembelajaran
sejarah sangat dibutuhkan jika ingin
melihat dan menganalisis kejadian pada
masa lampau dengan catatan dalam
koridor yang relevan pula.

Guru mendorong adanya kreativitas
dalam pembelajaran sejarah dengan
pendekatan pembelajaran yang menantang
kemampuan berpikir kreatif, seperti
brainsorming, pemecahan masalah, dan
penugasan berbasis projek. Dengan
demikian, Binkley et al. (Sulastri &
Ahmatika, 2020) menyatakan bahwa
keterampilan abad ke-21 terdiri dari empat

kategori utama: cara berpikir, cara
bekerja, kemampuan untuk
menggunakan teknologi dan informasi,
dan kemampuan untuk hidup di dunia
modern. Ini  juga  menunjukkan
keterampilan seperti kreativitas,
komunikasi, kolaborasi, dan berpikir
kritis yang diperlukan di abad ke-21.
Integrasi Keterampilan Abad ke-21
dalam Pembelajaran, Pendidik harus
membuat strategi dan model
pembelajaran yang relevan untuk
memasukkan keterampilan abad ke-21
ke dalam pembelajaran mereka.

Upaya untuk menentukan
ketercapaian tujuan pembelajaran, maka
guru  melakukan  proses
pembelajaran. Melihat bahwa siswa
memiliki karakteristik yang berbeda dan
memiliki  tingkat kreativitas yang
berbeda pula, maka dalam proses

evaluasi

evaluasi pembelajaran sejarah di SMA
Negeri 2 Wonogiri dilakukan dengan
menggunakan tiga asesmen meliputi dari
awal hingga akhir pembelajaran, yaitu
asesmen diagnostik berupa kognitif dan
non-kognitif, asesmen formatif, dan
asesmen sumatif.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa kreativitas dalam pembelajaran
sejarah tidak hadir sebagai entitas yang
berdiri sendiri, melainkan terbentuk
melalui interaksi kompleks antara desain
pedagogis, karakteristik peserta didik,
dan kondisi struktural institusional. Hal
ini menegaskan bahwa kreativitas bukan
sekadar output pembelajaran, tetapi
merupakan proses yang dimediasi secara
sosial dan kontekstual. Perspektif ini
sejalan  dengan  kerangka  sosio-
konstruktivisme yang menempatkan
interaksi sosial sebagai ruang utama

terbentuknya pengetahuan dan
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kreativitas (Vygotsky, 1978). Dengan
demikian, kreativitas dalam pembelajaran
sejarah lebih tepat dipahami sebagai
praktik sosial-kognitif yang berkembang
melalui dialog, negosiasi makna, dan
pengalaman belajar yang bermakna
(Fadhilah & Atno, 2025).

Pada dimensi desain pedagogis,
penelitian menemukan bahwa guru telah
berupaya mengintegrasikan kreativitas
melalui penggunaan tugas Dberbasis
proyek, penugasan terbuka, dan media
multimodal. Namun, masih menunjukkan
kecenderungan instrumentalistik, di mana
kreativitas diposisikan sebagai variasi
metode pembelajaran, bukan sebagai
kerangka epistemologis dalam memahami
sejarah. Hal ini menunjukkan adanya
reduksi makna kreativitas menjadi sekadar
aktivitas atau produk (misalnya poster,
video, atau presentasi), tanpa diiringi
dengan penguatan proses berpikir historis
yang mendalam. Temuan ini
mengonfirmasi  kritik dalam literatur
bahwa implementasi kreativitas dalam
pendidikan sering kali berhenti pada level
prosedural, tanpa transformasi konseptual
(Craft, 2005).

Lebih lanjut, jika dikaitkan dengan
teori  berpikir  historis,  kreativitas
seharusnya tidak hanya diukur dari
keunikan produk, tetapi dari kemampuan
siswa melakukan interpretasi berbasis
bukti, memahami  konteks, serta
mengkonstruksi narasi sejarah secara
reflektif (Wineburg, 2001; Seixas &
Morton, 2013). Dalam konteks ini,
kreativitas memiliki dimensi
epistemologis yang inheren dalam disiplin
Sejarah (Sanchez-Dorado, 2023). Namun,
temuan penelitian menunjukkan bahwa
dimensi ini belum sepenuhnya terintegrasi
dalam praktik pembelajaran, sehingga
terjadi  kesenjangan  antara  tujuan
kurikulum dan implementasi pedagogis.

Pada dimensi praktik kelas,
kreativitas terbukti berkembang melalui
interaksi sosial, terutama dalam diskusi,
kerja kelompok, dan proses scaffolding
oleh guru. Hal ini memperkuat argumen
bahwa kreativitas bukanlah kemampuan
individual yang muncul secara spontan,
melainkan hasil dari proses mediasi
sosial (Vygotsky, 1978). Dalam konteks
ini, peran guru sebagai fasilitator
menjadi krusial, tidak hanya dalam
menyediakan ruang ekspresi (Margalef
& Roblin, 2018), tetapi juga dalam
mengarahkan proses berpikir siswa
menuju interpretasi yang lebih kompleks
dan bermakna. Namun demikian,
penelitian ini juga menemukan bahwa
kualitas interaksi pedagogis masih
bervariasi, sehingga potensi kreativitas
siswa belum sepenuhnya teraktualisasi.
Selain itu, keragaman karakteristik
siswa, seperti perbedaan gaya belajar,
latar belakang sosial, dan kesiapan
kognitif, turut memengaruhi dinamika
kreativitas dalam pembelajaran (Ho &
Kozhevnikov, 2023).
menunjukkan bahwa kreativitas tidak
dapat dipisahkan dari konteks individual
dan sosial siswa. Dalam kerangka
diferensiasi pembelajaran, kondisi ini

Temuan ini

seharusnya menjadi  dasar dalam
merancang strategi pembelajaran yang
adaptif. Namun, dalam praktiknya, guru
masih menghadapi kesulitan dalam
mengakomodasi keragaman tersebut
secara sistematis, sehingga kreativitas
siswa berkembang secara tidak merata.
Pada dimensi struktural, penelitian
ini mengidentifikasi tiga kendala utama,
yaitu keterbatasan waktu, keterbatasan
sumber daya, dan ketidakjelasan sistem
penilaian kreativitas. Ketiga faktor ini
menunjukkan  adanya  ketegangan
struktural antara tuntutan kebijakan
Kurikulum Merdeka dengan realitas
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implementasi di lapangan (Sari, 2024).
Hal ini dapat dipahami sebagai bentuk
policy-practice gap, di mana idealitas
kurikulum tidak sepenuhnya didukung
oleh kondisi institusional yang memadai.

Akibatnya, kreativitas cenderung
diimplementasikan secara parsial dan
tidak berkelanjutan.

Khusus pada aspek penilaian,

temuan menunjukkan bahwa belum
terdapat kriteria yang jelas dan terstandar
dalam menilai kreativitas siswa dalam
pembelajaran sejarah. Hal ini berdampak
pada ambiguitas dalam praktik evaluasi,
sehingga kreativitas sulit diukur secara
objektif. Dalam perspektif teori penilaian
autentik, kreativitas seharusnya dinilai
tidak hanya dari hasil akhir, tetapi juga
dari proses berpikir yang melibatkan
eksplorasi, refleksi, dan elaborasi ide
(Brookhart, 2013). Ketiadaan kerangka
penilaian  yang jelas  memperkuat
kecenderungan reduksionisme dalam
memahami kreativitas sebagai produk
semata.

Berdasarkan keseluruhan temuan,
penelitian ini mengusulkan rekonstruksi
konseptual kreativitas dalam pembelajaran
sejarah melalui konsep literasi kreatif
historis  (historical creative literacy)
(Cooper, 2013;  Dasgupta, 2019;
Supriatna, 2021). Konsep ini
menempatkan kreativitas sebagai
kemampuan mengonstruksi pemahaman
sejarah  secara  kreatif, kritis, dan
kontekstual melalui proses interpretasi
berbasis  bukti. Dengan demikian,
kreativitas tidak lagi dipahami sebagai
keterampilan generik, tetapi sebagai
praktik  berpikir  disipliner  yang
terintegrasi dengan epistemologi Sejarah
(Cooper, 2018; Montuori, 2019; Gardiner,
2020).

Literasi kreatif historis mencakup
dimensi

beberapa utama,  yaitu:

kemampuan interpretasi multiperspektif,
konstruksi narasi berbasis bukti, koneksi
antara masa lalu dan masa kini, serta
ekspresi kreatif dalam berbagai bentuk
representasi (Becker, 2020; Levstik &
Barton, 2022; Nokes, 2022). Konsep ini
memperluas kerangka 4C dengan
mengintegrasikannya ke dalam konteks
disiplin ilmu, sehingga lebih relevan
dengan tujuan pembelajaran sejarah.
Dengan kata lain, literasi kreatif historis
berfungsi sebagai jembatan antara
keterampilan ~ abad  ke-21 dan
karakteristik epistemologis
pembelajaran Sejarah (Magro & Pierce,
2016; Ambrose & Sternberg, 2019).

Implikasi temuan ini secara
teoretis, berkontribusi dalam mengisi
kekosongan literatur dengan

menawarkan kerangka konseptual baru
yang mengintegrasikan  kreativitas,
berpikir historis, dan dinamika sosio-
kultural pembelajaran. Secara praktis,

penelitian ini menegaskan bahwa
pengembangan  kreativitas dalam
pembelajaran  sejarah  memerlukan

transformasi pada tiga level sekaligus,
yaitu desain pembelajaran, praktik
pedagogis, dan kebijakan institusional.

Kreativitas dalam pembelajaran
sejarah tidak dapat direduksi menjadi
inovasi metode semata, melainkan harus
dipahami sebagai proses epistemologis
yang kompleks, yang terbentuk melalui
interaksi antara individu, konteks sosial,
dan  struktur  pendidikan.  Tanpa
rekonstruksi konseptual yang memadai,
kreativitas akan tetap menjadi jargon
kebijakan yang sulit diimplementasikan
secara substantif di dalam kelas.
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SIMPULAN

Guru sejarah di SMA Negeri 2
Wonogiri memiliki kesadaran untuk
menerapkan pembelajaran sejarah abad
ke-21 pada aspek kreativitas sebagai

upaya menerapkan pendekatan
pembelajaran mendalam sesuai dengan
kurikulum.  Penerapan  pembelajaran

sejarah abad ke-21 dimulai dengan
melakukan perangkat pembelajaran. Pada
tahap penyusunan perencanaan
pembelajaran sejarah berupa modul ajar,
guru telah memasukkan aspek kreativitas
dalam pembelajaran sejarah.

Penelitian ini menunjukkan bahwa
kreativitas dalam pembelajaran sejarah
merupakan fenomena yang kompleks,
yang tidak hanya dipengaruhi oleh desain
pembelajaran, tetapi juga oleh interaksi
sosial dan kondisi struktural. Meskipun
Kurikulum Merdeka memberikan ruang
bagi pengembangan kreativitas,
implementasinya  masih  menghadapi
berbagai keterbatasan yang menyebabkan
kreativitas belum berkembang secara
optimal.

Kontribusi utama penelitian ini
terletak pada pengajuan konsep literasi
kreatif historis sebagai kerangka baru
dalam memahami kreativitas dalam
pembelajaran  sejarah. Konsep ini
menegaskan bahwa kreativitas bukan
sekadar hasil atau produk pembelajaran,
melainkan proses berpikir historis yang
melibatkan interpretasi, refleksi, dan
konstruksi makna.

Penelitian ini memberikan implikasi
bahwa pengembangan kreativitas dalam
pembelajaran sejarah perlu diarahkan pada
penguatan kemampuan berpikir historis
secara kontekstual, bukan hanya pada
inovasi metode pembelajaran semata.
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